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Buku dengan tajuk Teknik Pembibitan dan Perbanyakan Jeruk Bali ini
merupakan salah satu luaran dari penelitian yang dilakukan dan disusun oleh Dosen
Universitas Samudra. Buku ini mengenalkan pengembangan jeruk bali yang umumnya
banyak dikenal masyarakat umum, dapat dikembangkan sebagai destinasi wisata
daerah dengan konsep Agrowisata. Buku ini disajikan secara ringkas kriteria dan jenis
jeruk bali, proses pembibitan, pengelolaan pada masa tanamnya, pemilihan pupuk
unggul yang dapat mengembangkan tumbuh kembang pohon jeruk bali agar
membuahkan jeruk bali yang berkualitas, serta teknik perbanyakan jeruk bali.

Keseluruhan uraian materi buku ini dapat digunakan sebagai referensi baik
bagi mahasiswa maupun masyarakat terutama kelompok tani dalam pengembangan
usaha perkebunan jeruk bali, sehingga dapat menghasilkan jeruk bali yang berkualitas
guna pengembangan perekonomian baik masyarakat maupun daerah.
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BAB
JERUK BALI

Gambar 1 Jeruk Bali

Tanaman Jeruk Bali / Boh Giri dalam bahasa Aceh
adalah buah-buahan yang memiliki rasa manis dan bermanfaat
bagi kesehatan tubuh. Ada beberapa macam varietas jeruk bali
yang kita kenal beberapa diantaranya adalah varietas giri matang/
Aceh, bali, lombok dan jenis jeruk bali liar dengan memiliki bentuk
dan rasa buah yang berbeda-beda. Jeruk bali bisa juga diper-
banyak dari biji, okulasi, sambung pucuk atau cangkokan. Uraian
tersebut dijelaskan sebagai berikut :

1. Bibit dari biji. Yang ditanam dari biji, berumur panjang, punya
akar tunggang, kelemahan sifat kalau tidak dilakukan
perawatan giri tersebut terjadi perubahan sifat dari induknya.
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A. Persyaratan Pembibitan
1. Lokasi

a.

b.

Dekat sumber air dan airnya tersedia sepanjang tahun,
terutama untuk menghadapi musim kemarau.

Dekat jalan yang dapat dilewati kendaraan roda empat,
untuk memudahkan kegiatan pengangkutan keluar dan
masuk kebun.

Terpusat sehingga memudahkan dalam perawatan dan
pengawasan. Luasnya disesuaikan dengan kebutuhan
produksi bibit.

d. Lahan datar dan drainase baik.

e.

Teduh dan terlindung dari ternak.

2. Kesuburan Tanah

a.

b.

Diperlukan untuk kebun koleksi pohon induk dan kebun
persemaian batang bawah, sehingga pertumbuhan dan
produktivitas tanaman dapat optimal.

Menunjang kemudahan dalam memperoleh media semai
dan media tanam dalam polybag.

3. Kondisi Iklim

a.

Daerah yang ideal untuk lokasi kebun pembibitan adalah
daerah yang bersuhu udara sejuk, kelembaban udara
yang relatif tinggi, serta curah hujan yang cukup akan
menunjang pertumbuhan awal bibit tanaman.

Kondisi sebaliknya justru diperlukan untuk kebun
produksi buah dengan hari kering (kemarau) harus tegas
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Bibit Unggul

Bibit unggul adalah tanaman muda yang memiliki sifat
unggul yaitu mampu menunjukkan sifat asli induknya dan
mempunyai nilai ekonomi yang tinggi, serta tidak
mengandung hama dan penyakit. Pada tanaman buah sifat
unggul ini terutama nilai dari kualitas buahnya. Bila semakin
banyak sifat yang disukai konsumen terkumpul dalam satu
buah, maka semakin tinggi pula nilai ekonomi (harga) buah
tersebut. Buah demikian dapat digolongkan sebagai buah
unggul. Untuk itu dapat diambil contoh cara menilai buah
durian berdasarkan kriteria penampilan buah dan sifat buah
yang disukai konsumen, sehingga diperoleh suatu daftar
kriteria penilaian buah durian unggul.
1. Kelompok Sifat Utama

a. Rasa daging buah : manis berlemak, diutamakan
dengan rasa khas

b. Ketebalan daging : tebal

c. Ukuran biji : kecil atau sekurang-kurangnya
kempes

d. Warna daging : kuning sampai jingga

e. Kadar air daging : sedikit (kering)

f. Tekstur daging : halus, sedikit berserat

g. Ukuran buah : besar

h. Aroma : kuat merangsang

i. Kulit buah : tipis dan mudah dibuka bila

buah sudah masak
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Vegetatif

Perbanyakan tanaman secara vegetatif merupakan
perbanyakan tanaman menggunakan bagian - bagian tanaman
seperti batang, cabang, ranting, pucuk, umbi dan akar untuk
menghasilkan tanaman baru yang sesuai dengan induknya.
Perbanyakan ini dilakukan tanpa melalui proses perkawinan
dan tidak melalui biji dari induknya. Pada prinsipnya adalah
merangsang tunas adventif untuk menghasilkan tanaman yang
sempurna memiliki batang, daun dan akar. Perbanyakan
tanamana secara vegetatif dibagi menjadi dua, yaitu
perbanyakan tanaman secara vegetatif alami dan vegetatif
buatan. Vegetatif alami dilakukan tanpa adanya campur
tangan manusia, sehingga terjadi secara alamiah. Biasanya
terjadi melalui tunas, umbi, dan geragih (stolon).

Perbanyakkan vegetatif buatan terjadi dengan bantuan
manusia. Vegetatif buatan terbagi menjadi dua yaitu vegetatif
buatan secara konvensional dan vegetatif buatan secara
bioteknologi. Perbanyakan tanaman melalui vegetatif buatan
dilakukan pada tanaman yang memiliki kambium. Pada
umumnya penggunaan vegetatif buatan tidak dapat dilakukan
pada tanaman berkeping satu (monokotil). Perbanyakan secara
vegetatif buatan dapat dilakukan dengan cara stek, cangkok
dan merunduk. Selain itu ada perbanyakan tanaman yang
digabungkan antara vegetatif alami dan buatan yaitu dengan
cara grafting. Grafting merupakan teknik perbanyakan
tanaman dengan menggabungkan batang bawah tanaman
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